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ABSTRAK 

Rawindyastuti H. Rahmola. Nim 6134 11 011. Penyakit Pada Tanaman Kacang 

Tanah (Arachis hypogeal L.) Dengan Sistem Tanam Monokultur Dan 

Tumpangsari. Dibimbing oleh Rida Iswati dan Mohamad Lihawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis penyakit dan intensitas serangan 

penyakit yang muncul pada tanaman kacang tanah dengan sistem tanam monokultur 

dan tumpangsari, dilaksanakan dengan menggunakan metode survey pada lahan 

pertanaman dengan luasan 12 x 12 m pada satu petak. Di Desa Toto Utara, 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango dan di Laboratorium Balai 

Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Provinsi Gorontalo. Petak 

sampel sebanyak 5 petak dengan posisi diagonal. Hasil penelitian menunjukkan ada 3 

jenis penyakit yang muncul pada sistem tanam monokultur dan tumpagsari. Penyakit 

belang, karat daun, dan bercak daun. Pada sistem tanam monokultur kacang tanah, 

intensitas serangan awal penyakit belang mencapai 0,41 %, penyakit karat daun 

mencapai 1.03 %, dan pada penyakit bercak daun mencapai 1.11 %. Pada sistem 

tanam tumpangsari tanaman kacang tanah dan sorgum penyakit belang mencapai 

0,40%, penyakit karat daun mencapai 0.65 %, dan penyakit bercak daun mencapai 

0.52%. 
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